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SEKILAS MANAJEMEN LOGISTIK

Logistik merupakan kepentingan bagi setiap orang, karena
dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun
sebagai pekerja di perusahaan akan sangat terkait dengan logistik.
Saat ini logistik menjadi critical factor bagi ekonomi suatu negara secara
keseluruhan, baik infrastruktur, sarana dan prasarana, sumber dava
manusia, dan lain-lain, karena logistik mendukung kegiatan
perdagangan antar wilayah dan antar negara. Peran logistik adalah
memfasilitasi perdagangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Selanjutnya, manajemen logistik adalah bagian dari proses supply chain.
Kalau berbicara tentang manajemen tentunya terkait dengan tiga fungsi
utamanya yaitu planning, implementation, dan control (Pujawan, 2017).

Dalam buku ini dibahas secara komprehensif tentang ruang
lingkup logistik, manajemen pengadaan, manajemen pergudangan,
manajemen persediaan, manajemen distribusi, manajemen transportasi,
keselamatan transportasi, manajemen mutu pergudangan, administrasi
logistik, sistem informasi logistik, big data pada logistik, reverse logistics,
lean logistics, dan supply chain monagement. Pentingnya manajemen logistik
dalam suatu kegiatan industri sudah tidak bisa ditawar lagi, sehingga
perlu pemahaman yang benar tentang manajemen logistik. Untuk tujuan
tersebut, maka buku 'Sekilas Manajemen Logistik' ini disusun, dan
diharapkan dapat memberikan pemahaman vang benar tentang logistik.
Harapan dari penerbitan buku ini adalah dapat membantu para
pembelajar, SDM industri di bidang logistik, dan masyarakat yvang dalam
kegiatannya berhubungan dengan logistik. Semoga bermanfaat.
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KATA PENGANTAR

Puji  syukur kehadirat Allah swt yang senantiasa
melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua, sehingga semangat
untuk menjalankan kebaikan dapat terpelihara. Buku ini ditulis
sebagai bentuk semangat dan kepedulian para dosen program
studi Manajemen Logistik Industri Elektronika, Politeknik APP
Jakarta untuk memberikan gambaran secara singkat, namun
menyeluruh tentang manajemen logistik. Dengan demikian, para
pembaca, terutama para mahasiswa di program studi logistik
akan memiliki gambaran yang sama tentang manajemen logistik.

Buku ini diberi judul ‘Sekilas Manajemen Logistik’,
disusun oleh dosen-dosen pada program studi Manajemen
Logistik Industri Elektronika, Politeknik APP Jakarta yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni di bidang
logistik. Buku ini terdiri dari 14 bab. Penyusunan buku ini
dilakukan atas dasar pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
dari para penulis, dan diharapkan dapat memberikan wawasan
dan manfaat bagi para pembaca.

Suatu pemikiran yang dihasilkan dari beberapa kepala
tentunya lebih baik dan lebih lengkap dari pada dihasilkan oleh
satu orang. Untuk itu, kami berharap adanya masukan dari para
pembaca untuk buku ini, sehingga dapat dikembangkan lebih

baik lagi. Semoga tulisan-tulisan dalam buku ini menjadi ilmu



yang bermanfaat bagi para pembaca, dan tentunya bagi

pengembangan keilmuan di bidang logistik.

Jakarta , Desember 2021

Editor
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Sekilas Manajemen Logistik

BAB X
SISTEM INFORMASI LOGISTIK

A. Gambaran Umum Sistem Informasi
istem merupakan sekumpulan unsur/elemen yang
Ssalin berkaitan dan saling mempengaruhi dalam
melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu
tujuan. Pengertian lain dari sistem yaitu suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul Bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Hasselbring, 2000).
Karakteristik sistem memilik 8 (delapan) karakter yang
terdiri dari : Komponen/elemen (Component), Batas Sistem
(Boundary), Lingkungan luar (Environment), Penghubung
(Interface), Masukan (input) , Pengolah (process), Keluaran
(Output), dan Sasaran (Objective)/Tujuan (Goal). Sistem
komputer adalah kumpulan perangkat-perangkat komputer
yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain
untuk melakukan proses pengolahan data, sehingga dapat
menghasilkan  informasi  yang  diharapkan  oleh
penggunanya. Sistem komputer terdiri dari empat (4)
komponen yaitu (Chapman and Kihn, 2009) :
a. System Software
- System management programs
- System support programs
- System Development software
b. Application Software
- General purpose App. Programs
- Aplication specific programs
c. Hardware
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- CPU, monitor, keyboard, Printer, mouse, plotter,

scanner
d. Brainware
- Database, administrator, sistem analis,
programmer, operator
Hubungan antara keempat komponen tersebut
menunjukkan tingkatan dari komponen sistem informasi
yang harus dimiliki, yang  digambarkan pada gambar
dibawah ini (Sutabri, 2012b):
Gambar 10. 1. Hubungan komponen sistem informasi

Hardware

Informasi menurut (McLeod and Schell, 2007) adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si
penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat
ini atau mendatang. Jenis-jenis informasi terdiri dari Formal
dan Informal. Ciri-ciri dari informasi antara lain : terbaruy,
tepat waktu, relevan, konsisten, dan penyajian dalam bentuk
sederhana. Sedangkan untuk penggunaan Informasi terdiri
dari : Low level managers, Middle level managers, dan Top level
managers (Sutabri, 2012a).
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Berdasarkan dari pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen adalah
suatu  sistem  didalam  suatu  organisasi  yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan (Darmanto et al.,
2021). Pengertian lain dari sistem informasi manajemen
menurut (McLeod and Schell, 2007) merupakan sistem yang
mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan informasi
dari semua sumber dan menggunakan berbagai media untuk
menampilkan informasi. Komponen sistem informasi terdiri
dari komponen-komponen yang disebut blok bangunan
(building blok) yant terdiri dari komponen input, komponen
model, komponen output, komponen teknologi, komponen
hardware, komponen software, komponen basis data, dan
komponen kontrol. Semua komponen tersebut saling
berinteraksi satu dengan yang lain membentuk suatu
kesatuan untuk mencapai sasaran. Berikut adalah gambaran

mengenai model umum sistem informasi sesuai pada gambar
10.2(Sudirman et al., 2020).
Gambar 10.2. Model umum sistem informasi
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Pada gambar 10.2 menunjukkan bahwa sistem
mengalir dari input ke proses ke output dan ke tujuan.
Selanjutnya dari tujuan akan memberikan umpan balik
(feedback) untuk Kembeali ke input. Apabila pada saat proses
terjadi perubahan/perbaikan maka fungsi proses kendala
dan kontrol bisa diperbaiki untuk merubah output yang
diinginkan. Gambaran umum sistem informasi merupakan
tampilan (layout) suatu sistem berfungsi sesuai dengan yang
diinginkan, sesuai pada gambar 10.3 (Sudirman et al., 2020).

Gambar 10.3. Gambaran umum komponen Sistem
Informasi
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B. Arsitektur Sistem Informasi
eberapa istilah yang sama dari arsitektur informasi
yaitu arsitektur teknologi informasi, arsitektur sistem
informasi, dan infrastruktur teknologi informasi
(Sulianta, 2019). Menurut (Wetherbe et al., 1999) arsitektur
informasi merupakan suatu pemetaan atau rencana
kebutuhan-kebuthan informasi di dalam suatu organisasi.
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Menurut (Goi and Ng, 2008) arsitektur informasi merupakan
bentuk khusus yang menggunakan teknologi informasi

dalam organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan atau fungsi-
fungsi yang telah dipilih. Menurut (Zwass, 1989) arsitektur
informasi merupakan desain sistem komputer secara
keseluruhan (termasuk sistem jaringan) untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan organisasi yang spesifik. Berikut
adalah gambar mengenai skema arsitektur sistem informasi,
gambar 10.4.
Gambar 10.4 . Skema arsitektur informasi

e Yaringa, Sl:‘tim
informasi s
&
5
; TPS MIS DSS ES EIS
o K 2
Akunting
Manufacturing g
Pemasaran =3
Personalia &
g

Orazg

Area

Aplikasi tertentu

Gambar 10.4 menunjukkan bahwa didalam aliran
komponen informasi terdapat level/tingkatan sistem
informasi dari paling rendah sampai ke level yang tinggi,
yaitu : Transaction Processing system (TPS), Management
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Information System (MIS), Decision Support System (DSS),
Expert System (ES), dan Executive Information System (EIS).
Berikut adalah contoh dari arsitektur informasi di suatu

perusahaan.
Gambar 10.5 . Contoh arsitektur informasi
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Gambear 10.5 menunjukkan arsitektur informasi mulai
dari level TPS sampai ES, pada urutan paling bawah (kantor
cabang) merupakan level paling rendah dalam suatu
arsitektur informasi yang disebut dengan Transaction
Processing System (TPS), dan Kantor pusat menjadi arsitektur
level tertinggi yaitu Executive Information System (EIS). Jenis-
jenis dari arsitektur informasi terdiri dari 3 yaituy,
Tersentralisasi (centralized), Desentralisasi (decentralized), dan
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Client/Server (Sulianta, 2019). Implementasi dari arsitektur
tersentralisasi adalah pemrosesan data yang terpusat (biasa
disebut komputasi terpusat). Semua pemrosesan data
dilakukan oleh komputer yang ditempatkan di dalam suatu
lokasi yang ditunjukkan untuk melayani semua pemakai
dalam organisasi. Kebanyakan perusahaan yang tidak
memiliki cabang menggunakan model seperti ini. Arsitektur
terdistirbusi  (decentralized) ~merupakan konsep dari
pemrosesan data tersebar sebagai sistem yang terdiri atas
sejumlah komputer yang tersebar pada berbagai lokasi yang
dihubungkan dengan sarana telekomunikasi dengan masing-
masing komputer mampu melakukan pemrosesan yang
serupa secara mandiri, tetapi bisa saling berinteraksi dalam
pertukaran data. Arsitektur client/server merupakan
sembarang sistem atau proses yang melakukan suatu
permintaan data atau layanan ke server, sedangkan server
ialah sistem atau proses yang menyediakan data atau
layanan yang diminta oleh client. Client-server adalah
pembagian kerja antara server dan client yang mengakses
server dalam suatu jaringan. Jadi, arsitektur client-server
adalah desain sebuah aplikasi yang terdiri dari client dan
server yang saling berkomunikasi ketika mengakses server
dalam suatu jaringan.

C. Enterprise Resource Planning (ERP)
nterprise Resource Planning/Perencanaan Sumber Daya
Perusahaan (ERP) adalah sistem informasi yang
diperuntukkan bagi perusahaan manufaktur maupun
jasa yang berperan mengintegrasikan dan mengotomasikan
proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi,
produksi, maupun distribusi di perusahaan bersangkutan.
Karakteristik sistem ERP merupakan back office system yang
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mengindikasikan bahwa pelanggan dan publik secara umum

tidak dilibatkan dalam sistem ini, dan sistem ERP bekerja
secara modular yang biasanya menangani proses
manufaktur , logistik, distribusi, persediaan, shipping,
invoice, dan akuntasi perusahaan (Monk and Wagner, 2012).
Sistem ERP berbeda dengan front office system yang langsung
berurusan dengan pelanggan seperti sistem untuk e-commerce,
customer relationship management (CRM), e-government, dan
lain-lain.

Modul utama ERP yaitu Operasi, sedangkan modul
pendukung ERP yaitu finansial, akuntasi, dan sumber daya
manusia. Modul operasi biasanya terdiri dari : General
logistics, Sales and distribution, materials management, quality
management, customer service, production planning and control,
project system, dan environment management. Modul Finansial
dan akuntansi terdiri dari : General accounting, financial
acoounting, controlling, investment management, treasury, dan
enterprise controlling. Modul sumber daya manusia terdiri
dari : Personnel management, personnel time management,
payroll, training and event management, organizational
management, dan travel management(Garg and Venkitakrishnan,
2003). Konsep dasar ERP dapat digambarkan pada gambar
10.6.

Gambar 10.6. Konsep dasar ERP

| Front-Office ‘

Coorporate Reporting ‘ ‘ Back-Office 1

Financial

Sales & Application
Distribution

Application
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Application Inventory
Management

Human Resource
Management
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Keuntungan penggunaan ERP yaitu pertama, dapat

mengintegrasikan data keuangan sehingga top manajemen
bisa melihat dan mengontrol kinerja keuangan perusahaan
dengan lebih baik, kedua, menstandarkan proses operasi
melalui implementasi best practice sehingga terjadi
peningkatan produktivitas, penuruhan inefisiensi, dan
peningkatan kualitas produk, ketiga, menstandarkan data
dan informasi melalui keseragaman pelaporan, terutama
untuk perusahaan besar dengan jumlah dan jenis bisnis yang
berbeda-beda. Berikut keuntungan ERP yang bisa diukur.

1. Penurunan inventori
Penurunan tenaga kerja secara total
Peningkatan service level
Peningkatan kontrol keuangan

AR

Penurunan waktu yang dibutuhkan untuk
mendapatkan informasi

Langkah strategi untuk migrasi data yang dapat
menentukan kesuksesan implementasi ERP yaitu dengan
mengidentifikasi data yang akan di migrasi, menentukan
waktu dari migrasi data, membuat template data,
menentukan alat untuk migrasi data, memutuskan persiapan
yang berkaitan dengan migrasi, dan menentukan
pengarsipan data. Beberapa cara untuk memilih sistem ERP
yang sesuai dengan melakukan pemilihan software ERP
melalui beberapa tahap analisis yang terdiri dari : analisis
strategi bisnis, analisis sumber daya manusia, analisis
infrastruktur, dan analisis software.

D. Sistem Informasi Logistik
ungsi Sistem Informasi logistik merupakan suatu
sistem pengelolaan persediaan barang habis pakai
yang dapat memberikan kemudahan dalam pengelola

Progran Studs Manajemen Logistib Tndustri Elelinandba, Politcbnile APP Jakant 174



Sekilas Manajemen Logistik

data logistik yang akurat untuk keperluan perencanaan

kebutuhan barang, dan Analisa kebutuhan distribusi. Sistem

informasi logistik dapat membantu kelancaran pekerjaan di

bidang logstik, terutama dalam permbuatan laporan
kebutuhan, dan distribusi barang (Garside, 2017). Sistem
informasi logistik melibatkan :

1.

Internal, faktor-faktor yang dimiliki dan pengambilan
keputusannya dari dalam perusahaan itu sendiri.
Misalnya, keputusan pengelolaan keuangan
akuntansi, bagaimana strategi pemasaran yang
digunakan, bagaimana pengalokasian logistic
barang-barangnya, proses produksi yang
direncanakan, keputusan tentang strategi pembelian
dan lainnya.

Eksternal, adalah bagian-bagian di luar perusahaan
yang turut mempengaruhu dalam pengambilan
keputusan. Misalnya, selera dan keinginan
konsumen, kemampuan dan daya beli konsumen,
pemasok atau oenyedia barang-barang yang
dibutuhkan, dan yang terpenting adalah rekanan
rantai pasokan.

Sistem manajemen order atau order management system
(OMS), mengatur kontak awal dengan konsumen
pada saat pendataan dan penempatan produk
sehingga ketersediaan barang terjamin. Kemudian
memeriksa fasilitas kredit yang akan digunakan dan
kemudian membuat faktur, dan mengalokasikan
produk untuk konsumen.

Sistem  manajemen Gudang atau Warehouse
Management System (WMS). Sistem manajemen
Gudang harus mengandung sistem manajemen order
atau harus dipisahkan dengan sistem informasi

Progran Stud: Wanagemen Logistih udustrc Elektrantba Politehuih APP Jakart 175




Sekilas Manajemen Logistik

logistik. Sistem manajemen Gudang berhubungan
dengan sistem manajemen order agar departemen
penjualan mengetahui apa saja yang tersedia untuk
dijual. Kegiatannya meliputi penetapan tingkat
persediaan, pilihan order, pemilihan rute dan
estimasi ketersediaan barang.

5. Sistem manajemen transportasi. Sistem ini berfokus
pada batasan-batasan di dalam dan diluar
transportasi perusahaan sebagai bagian dari sistem
informasi logistic. Sistem manajemen transportasi
terdiri dari konsolidasi pengiriman, rute kendaraan,
pemilihan alat transportasi, mengetahui dan mencatat
jalan keluar jika mendapat complain, mengikuti
proses pengiriman, menghitung pembayaran tagihan
dan mengaudit seluruh tagihan angkutan.

6. Sistem  pengoperasian  internal. = Merupakan
keputusan yang diambil oleh manajer logistik tentang
sistem operasi dari sistem informasi logistic yang
digunakan. Secara garis besar meliputi input,
manajemen database dan output. Input adalah
pengolahan data yang akan menjadi bahan untuk
pengambilan keputusan, maanjemen database yaitu
penyimpanan dan mengubah data menjadi informasi
yang up to date, output yaitu sebagai bagian akhir
dari sistem informasi.

Sistem informasi logistik harus bisa mendukung fungsi
logistik untuk memenuhi dari tujuan kegiatan logistik yaitu
dapat menjawaab pertanyaan berikut ini (Blanchard and
Blanchard, 2004) :

1. Apa yang dibutuhkan
2. Dimana dibutuhkan
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Kapan dibutuhkan
Jumlah yang dibutuhkan
Biaya/anggaran yang harus disiapkan

AU

Siapa yang mengurus barang tersebut, yang
menggunakan, yang bertanggung jawab
Mengapa diperlukan barang tersebut

Bagaimana cara pengadaannya

Gambar 10.7. Fungsi Logistik

o BT,

-I:-:l

DISTRIBUSI PENGADAAN

Gambar 10.7 menunjukkan fungsi logistik untuk

mencapai tujuannya. Oleh karena itu, sistem informasi
logistik merupakan suatu sistem pengembangan dari
kegiatan logistik yang sudah dilakukan sebelumnya
(konvensional), = yang  dapat  digunakan  untuk
mengoptimalkan fungsi logistik dalam upaya pencapaian
tujuan logistik (Siregar and Puar, 2018)
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